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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang kesiapan pelaku UMKM 
menggunakan aplikasi keuangan berbasis android “Si-Apik” pada pelaku usaha 
batik di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan meyebarkan kuisioner pada sampel pelaku UMKM 
batik. Desa klampar merupakan salah satu Desa yang ada di Kabupaten 
Pamekasan dan menjadi salah satu sentra batik andalan di Kabupaten Pamekasn 
dengan jumlah pengrajin mencapai 1300 orang selain itu terdapapt banyak 
komunitas dan kelompok yang ada di Desa Klampar dalam upaya meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia yang ada didalamnya. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti pelaku UMKM batik di Desa Klampar Kabupaten 
Pamekasan bisa dikatakan siap dalam menggunakan aplikasi keuangan berbasis 
android hal ini dapat dibuktikan dari uji validitas dan reabilitas.  
Keyword: Aplikasi “SiApik”, UMKM. 

 

Abstract: 
This study aims to examine the readiness of MSME actors to use the android-
based financial application "Si-Apik" for batik business actors in Klampar Village, 
Pamekasan Regency using a descriptive quantitative approach by distributing 
questionnaires to a sample of batik MSME actors. Klampar village is one of the 
villages in Pamekasan Regency and is one of the mainstay batik centers in 
Pamekasn Regency with a number of craftsmen reaching 1300 people besides 
that there are many communities and groups in Klampar Village in an effort to 
improve the quality of the Human Resources in it. The results of the research 
conducted by the batik MSMEs in Klampar Village, Pamekasan Regency can be 
said to be ready to use android-based financial applications, this can be proven 
from the validity and reliability tests. 
Keyword: “Si-Apik” application, UMKM 

 

Pendahuluan 

Dewasa ini Wirausaha dan pegiat Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 
yang selanjutnya akan disebut (UMKM) menjadi ujung tombak perekonomian 
bangsa hal ini bukan tanpa dasar dan tidak bisa dibantah lagi bahwa UMKM 
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menjadi sektor produktif paling banyak dibandingkan usaha menegah keatas. 
Penjelasan tersebut dapat dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Pamekasan sebanyak 195.510 tentu hal ini 
bukan angka yang sedikit dan perlu mendapatkan perharian husus. Pada 
dasarnya sesuatu hal yang sangat luar biasa dan bisa dikatakan bahwa UMKM 
mempunyai pengaruh besar dalam perekonomian.  

Kegiatan usaha UMKM yang juga membantu mendorong pertumbuhan 
ekonomi adalah kegiatan usaha batik hal ini dapat dibuktikan dari data 
Kementrian Perindustrian nilai ekspor batik pada tahun 2020 Rp. 321 Milyar 
(Kemenparekraf. go.id). Kegiatan usaha batik yang ada di Pamekasan skala kecil 
dan produksi rumahan, salah satu daerah penghasil batik terbaik di Pamekasan 
yang terdapat di Desa klampar Kabupaten Pamekasan memiliki jumlah 
pengrajin batik yaitu sebanyak 1300 orang (monografi desa klampar, 2013), 
angka tersebut tentu sangat besar jika bisa di berdayakan dan diberikan 
pelatiahan salah satunya tentang pelapora keuangan untuk meningkatkan 
produktifitas dan profitabilitas pelaku usaha bati itu sendiri.  

Kegiatan usaha batik di Desa Klampar pada dasarnya dikerjakan oleh Ibu 
rumah tangga dengan skala rumahan dan kini sudah mulai berkembang sejak 
berdirinya komunitas-komunitas yang secara tidak langsung ikut andil dalam 
memajukan perkembangan batik di Desa Klampar baik dari segi pemasaran, 
pelatihan, urunan modal dan sebagainya. (Trilaksono, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis tidak banyak pegiat UMKM 
yang mampu membuat transaksi akuntansi berdasarkan data hanya ada 
sebanyak 22, 5%, kemudian sisanya tidak sedikit para pegiat UMKM yang 
menyusun transaksi keuangan secara tidak layak yaitu sebanyak 87, 8% 
pendapat tersebut diperkuat dengan hasil study (Lestari, 2018), (Sholikin & 
Setiawan, 2018), (Nurmalasari et al., 2020), (Nugraha, 2018), (Dewi, 2019), 
(Pradita, 2019), (Anisah & Pujiati, 2018), (Fettry et al., 2019), (Tuti & Dwijayanti, 
2016), (Novitansari et al., 2019), (Pulungan, 2020), (Ardila et al., 2019), 
(Hasanah, 2018). Menyatakan bahwa pada dasarnya UMKM belum siap 
melakukan atau membuat laporan keuangan sebagaimana mestinya. 

 Problem yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah 
pendidikan yang rendah serta tidak adanya pemahaman tentang laporan 
keuangan sebagaimana mestinya. Pada dasarnya pegiat Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah tidak hanya fokus pada satu bidang saja dalam artian pelaku Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah menjadi penjual, pemasaran, kegiatan operasional 
dilakuka seorang diri akibatnya hal itu menjadi kurang efektif. (Harahap, 2014). 
Pelau usaha mikro kecil dan menengah juga dituntut harus siap menggunakan 
teknologi agar bisa menjawab tantangan zaman untuk meningkatkan kinerja 
dari UMKM hasil studi (Sari & Santoso, 2019), (Sari et al., 2020), 
(Husnurrosyidah, 2019), (Achjari et al., 2011), (Perkasa, 2020) menjelaskan 
bahwa pelaku UMKM siap dalam menggunakan teknlogi.  

Saat ini komputerisasi bisa diterapkan juga di dalam smartphone kita. 
Banyak para ahli mengembangkan software akuntansi berbasis android agar 
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lebih mudah penggunaannya. Smartphone atau ponsel pintar yang 
penggunaannya sangat mudah dan dapat digunakan kapan saja disegala situasi 
dan tempat, menjadikan ponsel pintar salah satu perangkat yang diminati dan 
dipilih pemilik usaha saat ini untuk menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan seperti pemasaran, pencatatan, dan pembukuan akuntansi 
(Puspitasari et al., 2015) Ponsel pintar sekarang ini banyak digunakan oleh 
semua kalangan dari anak-anak hingga orang dewasa, termasuk pula para 
pelaku bisnis. Pengembangan aplikasi berbasis android ini dapat memberikan 
manfaat yang lebih bagi perusahaan khususnya UMKM yang selalu merasa 
kesulitan dalam pencatatan yang ada pada komputer. Banyak software akuntansi 
yang sudah dikembangkang oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah Sistem 
Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SI APIK) yang 
dikembangkan atau dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

Aplikasi Si Apik merupakan aplikasi buatan Bank Indonesia yang 

menawarkan pencatatan keuangan sederhana, cepat dan mudah berbasis 

android. Selain pencatatan keuangan aplikasi Si Apik juga menyediakan siklus 

akuntansi, menyusun laporan keuangan sampai menyajikan hasil analisis 

laporan keuangan serta menunjukan kinerja keuangan secara komprehensif 

(Puspitasari et al., 2015), Bank Indonesia tidak semerta-merta mengeluarkan 

atau membuat aplikasi berbasis android tersebut. Salah satu tujuannnya yaitu 

untuk mengembangkan laporan keuangan yang dimiliki oleh usaha kecil atau 

UMKM. Akan tetapi dalam penerapannya tidak pernah lepas dari beberapa 

permasalahan yang ada. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau disebut juga industri kreatif 

berperan penting dalam meningkatkan perekonomian, lapangan kerja 

disampaing itu UMKM berpeluang besar untuk berkembang ke pasar global 

dengan dukungan dan penggunaan sistem teknologi informasi lebih maksimal 

dalam hal ini salah satu penggunaan teknologi yang dimaksud adalah aplikasi 

keuangan “Si-Apik”.  Pada dasarnya terdapat keterbatasan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM dalam penggunaan aplikasi “Si-Apik” salah satu diantaranya 

adalah kesiapan dalam penggunaan aplikasi tersebut yang mengakibatkan 

kurang maksimalnya dalam penggunaan teknologi informasi berbasis keuangan.  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya membuat peneliti ingin 

mengangkat problem kesiapan pelaku usaha batik di Desa Klampar dalam 

melakukan pencatatan transaksi laporan keuangan berbasis android “Si-Apik” 

dengan melihat kesiapan tersebut dari sudut pandang, pengetahuan (knowlage), 

sikap (Attitude), keterampilan (Skiill), kebiasaan (Habbit) (Prihartoro, 2010). di 

Desa Klampar Kabupaten Pamekasan dalam penerapan aplikasi laporan 

keuangan berbasis android Si-Apik sehingga dapat dilihat dan menjadi bahan 

tambahan untuk meningkatkan UMKM yang handal dan siap menghadapi 

revolusi Industri 4.0. Namun yang terpenting adalah laporan keuangan disajikan 
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dengan baik dan benar. Dari permasalahan inilah yang mencoba diangkat oleh 

peneliti dengan judul “E-Readines Pemanfaatan Aplikasi Keuangan Berbasis 

Android “Si-Apik” (Survei UMKM Batik Desa Klampar Kabupaten Pamekasan 

2020)”.  

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah kuantitatif deskriptif teknik 
mengumpulkan, mengelola, menyederhanakan, menyajikan dan menganalisis 
data sekunder pennyebaran kuisioner agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur tentang suatu peristiwa dengan observasi yang dapat dinyatakan angka-
angka, data tersebut diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada pelaku usaha 
batik yang ada di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan pada tahun 2021 dengan 
jumlah populasi sebanyak 1300 orang sedangkan jumlah populasi yang diambil 
oleh peneliti ada 10% dari total populasi yaitu sebanyak 1300 pelaku usaha 
batik yang ada di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan. (Arikunto, 2006). 
Pembahasan akan mengacu pada hasil observasi lapangan yaitu survey dimana 
informasi yang diperoleh dari responden dengan menggunakan kuesioner 
dimana dalam pengujiannya mengukur dan melihat sejauh mana kesiapan agar 
dapat sukses dalam penerapannya diantaranya; pertama. knowledge, Kedua. 
attitudes, Ketiga.  skills, Keempat. Habits. (Prihartoro, 2010). 

 
Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan gambaran umum tentang responden 

yang diteliti. Karakteristik responden dapat dilihat dilembaran pertama 

kuisioner dibagiain data responden yang meliputi jenis kelamin, latar belakang 

pendidikan, dan kriteria usaha Data responsden dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan pada table di bawah ini:  

Tabel 1.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 20  15% 

Perempuan 110 85% 
Jumlah 130 100% 

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

 Berdasarkan table 1.1 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang 

telah menjadi objek penelitian terdiri dari 20 orang atau 15% laki-laki dan 110 

orang atau 85% perempuan. Jadi, jumlah sampel terbanyak terbanyak dalam 

penelitian ini adalah perempuan.  
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Tabel 1.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase 
SMP 11 8% 
SMA 87 67% 
S1 32 25% 

Total 130 100% 
Sumber: Data diolah SPSS 2020 

 

Data karakteristik responden berdasarkan latar belakang pendidikan 

pada table 1.2 di atas maka jumlah responden dengan latar belakang pendidikan 

terbanyak adalah pada lulusan SMA yaitu sebanyak 87 orang atau 67%. 

Sedangkan jumlah responden terendah adalah yang memiliki pendidikan SMP 

yaitu 11 orang atau 11%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar pelaku usaha batik di Desa Klampar Pamekasan dengan latar belakang 

pendidikan SMA. 

Tabel 1.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Usaha 

Kriteria Usaha Frekuensi Presentase 
Mikro 113 87% 
Kecil 15 11% 

Menengah 2 2% 
Total 130 100% 

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

 Tabel 1.3 menggambarkan distribusi responden berdasarkan kriteria 

usaha yang mengacu pada UU No. 20 Tahun 2008, bahwa sebagian besar usaha 

yang termasuk didalam golongan usaha mikro sebanyak 113 atau 87%, didikuti 

dengan usaha kecil 15 atau 11%, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kriteria 

usaha tersebut didominasi oleh pelaku usaha bati berskala kecil di Desa Klampar 

Kabupaten Pamekasan.   

Analisis Uji Kualitas Data 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kuisioner yang 

digunakan valid dan reliabel karena kebenaran data yang diolah sangat 

menentukan kualitas penelitian. 
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Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan kuisionernya mampu 

mengungkapkan yang dapat diukur degan kuisioner tersebut. Pengujian 

dilakukan dengan menghitung Rhitung dari nilai jawaban setiap responden 

untuk setiap pernyataan kemudian dibandingkan dengan Rtabel dimana 

signifikansi yang digunakan 0,005 dan dikatan valid jika berada dibawah 0,005. 

(Ghozali, 2009).  

Tabel 1.4 

Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner 

ITEM R HITUNG R TABEL NILAI SIG KEPUTUSAN 
KNO1 0, 669 0, 1723 0.000 VALID 
KNO2 0, 787 0, 1723 0,000 VALID 
KNO3 0, 808 0, 1723 0,000 VALID 
KNO4 0, 765 0, 1723 0,000 VALID 
KNO5 0, 774 0, 1723 0,000 VALID 
KNO6 0, 623 0, 1723 0,000 VALID 
ATT1 0, 323 0, 1723 0,000 VALID 
ATT2 0, 759 0, 1723 0,000 VALID 
ATT3 0, 753 0, 1723 0,000 VALID 
ATT4 0, 432 0, 1723 0,000 VALID 
ATT5 0, 561 0, 1723 0,000 VALID 
HAB1 0,867 0,1723 0,000 VALID 
HAB2 0, 852 0,1723 0,000 VALID 
HAB3 0, 835 0,1723 0,000 VALID 
HAB4 0, 756 0,1723 0,000 VALID 
SKI1 0, 793 0,1723 0,000 VALID 
SKI2 0, 834 0,1723 0,000 VALID 
SKI3 0, 797 0,1723 0,000 VALID 
SKI4 0, 650 0,1723 0,000 VALID 
SKI5 0, 556 0,1723 0,000 VALID 

Sumber: Data Primer Data Diolah SPSS 2020 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat di table 1.1 didapatkan 

bahwa semua pernyataan dinyatakan valid dengan nilai signifikansinya <0,005 

dan dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki nilai Rhitung 

yang lebih besar dari Rtabel yaitu 0,1723 sehingga kuesioner untuk mengukur 

kesiapan pelaku UMKM dalam implementasi aplikasi keuangan berbasis 

android. 
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Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan setelah item kuesioner dinyatakan valid. 
Reablitas merupakan suatu indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan 
secara konsisten atau stabil dari waktu-kewaktu. Uji reabilitas diguanakan 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria tingkat alpha dihitung lebih 
besar dari koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,60 maka data yang diujikan 
memiliki tingkat reabilitas yang baik (Ghozali, 2009) 
 

Tabel 1.5 

Ringkasan Hasil Uji Reabilitas Kuesioner 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Cronbach Alpha 
yang disyaratkan 

Keterangan 

Perilaku 0,830 < 0,60 Reliabel 
Keterampilan 0,632 < 0,60 Reliabel 
Pengetahuan 0, 846 < 0,60 Reliabel 

Kebiasaan 0, 777 < 0,60 Reliabel 
Sumber:  Data Primer diolah SPSS 2020 

 
 Hasil uji reabilitas yang dilakukan dengan program SPSS didapat bahwa 
Cronbach Alpha untuk sikap yaitu sebesar 0,830, keteramilan 0,632, 
pengetahuan 0, 846, kebiasaan 0,777. Keempatnya lebih besar dari Cronbach’s 
Alpha yang disyaratkan yaitu 0,60 dan semuanya dinyatakan reliabel sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa item-item tersebut memiliki konsisten dalam 
pengukuran skor. 

Untuk menjawab tujuan penelitian hasil statistiknya bagaimana setelah 
angket diuji menggunakan uji reliabilitas dan validitas 
 
Pembahasan dan Analisis 
Perilaku UMKM Pelaku Usaha Batik  

Pelaku UMKM batik di Desa Klampar Pamekasan dalam kesiapan 

menggunakan aplikasi keuangan berbasis android “Si-Apik” dilihat dari segi 

perilaku pelaku usaha batik itu sendiri. Perilaku atau tindakan secara alamaiah 

bisa dimiliki oleh semua idividu dan organisasi atau disebut juga sebagai Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah dalam menjalankan sebuah usaha dan memikirkan 

pengembilan sebuah tindakan baik dalam jangka pendek, menengah, atau 

panjang dengan maksud mencapai tujuan sebuah organisasi tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pelaku UMKM 

usaha batik di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan menujukan perilaku yang 

berbeda dalam kaitannya penggunaan aplikasi keuangan berbasis aplikasi jika 

dilihat dari latar belakang pendidikan yang mendominasi lulusan SMA pelaku 
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usaha batik UMKM di Desa Klampar bisa membuat laporan keuangan secara 

manual disisi lain juga menggunakan aplikasi komputer dan sebagainya sebagai 

penunjang dalam membantu menyusun laporan keuangan. 

Keterampilan UMKM Pelaku Usaha Batik  
Pada dasarnya pelaku usaha batik memiliki keterampilan yang berbeda-

beda dalam hal ini kaitannya dengan kemampuan pembuatan laporangan 

keuangan secara sederhana keterampilan atau keahlian diperlukan dan 

diperlukan apalagi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah hal ini 

bertujuan untuk mengambil keputusan dan pengembang usaha kedepannya.  

 Pelaku usaha batik dalam hal ini memiliki keterampilan yang tidak sama 
dalam kaitannya dengan latar belakang pendidikan serta skala besar tidaknya 
suatu usaha yang dijalankan. Pada umumnya pelaku usaha batik di Desa 
Klampar sudah bisa menggunakan handphone atau memanfaatkan teknologi 
beberapa media social selain untuk membuat catatan transaksi juga digunakan 
sebagai media pemasaran yang diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas 
pelaku usaha batik itu sendiri. 
 
Pengetahuan UMKM Pelaku Usaha Batik  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang ada di Desa Klampar Kabupaten 
Pamekasan memiliki pengetahuan yang beragam dalam kaitannya dengan 
kesiapan penggunaan aplikasi keuangan berbasis android “Si-Apik” jika dilihat 
dari segi pendidikan dan skala usanya terhadap kesiapan penggunaan laporan 
keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat di tabel 1.2 bahwa sebanyak 

67% pelaku usaha batik di Desa Klampar Pamekasan di dominasi oleh lulusan 

SMA dengan tingkat pemhaman terhadap laporan keuangan yang bisa 

dikategorikan mampu dan sudah terbiasa membuat laporan keuangan hasil 

transaksi jual beli batik selain itu palaku usaha juga bisa memisahkan antara 

harta pribadi dan modal hal ini akan bermanfaat bagi pelaku usaha UMKM batik 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Kabiasaan UMKM Pelaku Usaha Batik  
Pelaku usaha batik di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan berdasarkan 

hasil penelitian secara umum bisa di deskripsikan kedalam sesuatu yang biasa 
dikerjakan antara pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu 
yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukannya secara berulang 
untuk hal yang sama. Pada dasarnya pelaku usaha batik di Desa Klampar adalah 
lulusah SMA yaitu sebanyak 67% serta skala usaha yang didominasi oleh skala 
usaha mikro 87% hal ini bisa dilihat dari segi pendidikan dan skala terhadap 
kesiapan penggunaan laporan keuangan baik secara langsung maupun tidak 
langsung memiliki kaitan dalam kesiapan penggunaan aplikasi keuangan 
berbasis android.  
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Berdasarkan hasil penelitian pelaku usaha batik di Desa Klampar 

Pamekasan di dominasi oleh lulusan SMA dengan tingkat kesiapan kaitannya 

dengan kebiasaan terhadap pembuatan atau penerapan laporan keuangan yang 

bisa dikategorikan mampu dan siap membuat laporan keuangan hasil transaksi 

jual beli batik selain itu palaku usaha juga bisa memisahkan antara harta pribadi 

dan modal hal ini akan bermanfaat bagi pelaku usaha UMKM batik dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. 

Penutup 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan pelaku usaha UMKM batik memiliki tingkat 

kesiapan yang tinggi dalam hal ini kaitannya penggunaan lapora keuangan 

berbasis android serta fakta dilapangan semakin menguatkan bahwa para 

pelaku UMKM batik di Desa Klampar Kabupaten Pamekasan sudah terbiasa 

menggunakan laporan keungan manual dengan tujuan mencatat setiap transaksi 

yang terjadi selain itu pelaku usaha batik sudah menggunakan handphone untuk 

melakukan pencatatan serta mencari informasi dan memasarakan produk. Hasil 

penelitian peneliti tersebut selarasa dengan hasil studi (Sari & Santoso, 2019), 

(Sari et al., 2020), (Husnurrosyidah, 2019), (Achjari et al., 2011), (Perkasa, 2020) 

menjelaskan bahwa pelaku UMKM siap dalam menggunakan teknlogi. 
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